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teknologi informasi memiliki dampak terhadap perubahan seluruh aspek
lupan masyarakat Indonesia, khususnya dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada suatu
lingkungan belajar. Dalam proses interaksi yang dilaksanakan Pendidik dengan
peserta didik di era digital saat ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan
sebelumnya. Di mana proses pembelajaran (interaksi) berlangsung mulai bergeser
menjadiinteraksi pembelajaran digital. Sehingga perubahan yang terjadi pada proses
pembelajaran dari generasi ke generasi diperlukan strategi pembelajaran sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi. Begitu juga halnya dalam pembelajaran
bahasa di dunia pendidikan. Pembelajaran bahasa berbasis digital merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan media elektronik, yaitu dikembangkan menjadi
jaringan internet sebagai alat bantu pendidik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Buku ini memaparkan secara detail dan menyeluruh bagaimana
tranformasi pembelajaran pada era digital saat ini. Mulai dari Pembelajaran dan
Perkembangan Era Digital, Model Model Pembelajaran Digital, Digitalisasi Bahasa dan
Sastra dalam Perspektif budaya, Media Sosial Sarana Pembelajaran Digital, Kritik
Sastra di Era Digital, hingga dampak positif dan negatif dalam pembelajaran digital.
Semua materi tersebut dikemas dengan bahasa dan penyampaian yang menarik serta
ditulis oleh para Pendidik yang professional. Dengan hadirmnya buku ini, diharapkan
dapat memberikan referensi baru bagi pendidik dan peserta didik untuk melihat
pengaruh perkembangan era digital terhadap transformasi pembelajaran bahasa.
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KATA PENGANTAR

Adanya sumber belajar digital (digital learning resources atau
DLR) telah mewarnai bahkan telah mengubah dunia pendidikan,
utamanya dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa.
Berbagai teori dan metode pembelajaran bahasa yang sebelumnya
diterapkan secaara vis-a-vis atau temu-muka langsung antara pendidik
dan peserta didik, mungkin telah berganti menjadi interaksi
pembelajaran di dunia maya, atau interaksi pembelajaran digital.

Buku yang cukup inovatif dalam area pembelajaran bahasa di era
digital ini, yang merupakan kumpulan kontribusi ilmiah untuk
pembelajaran bahasa yang relatif baru, kreatif, dan adaptif dalam
mengikuti perkembangan zaman digital, sangat perlu kita baca,
observasi, pahami, serta mungkin kita aplikasi dalam pembelajaran
bahasa yang kita lakukan secara daring. Ditulis oleh para ahli bergelar
Doktor dan Magister dari berbagai disiplin, jadi tidak hanya disiplin
bahasa dan sastra, buku ini memberikan new insights atau pemahaman
baru yang mungkin dapat menambah dan atau melengkapi the working
knowledge kita sebagai pendidik atau pengajar bahasa, maupun
pengajar bidang lainnya.

Buku ini masih jauh dari sempurna, namun merupakan ide atau
gagasan murni para kontributor ilmiahnya, yang ingin mereka sharing
atau bagikan kepada khalayak ramai: para pemerhati kemajuan bangsa,
para pengajar bahasa, para pengajar non-bahasa, dan para pegiat digital
kreatif, utamanya dalam bidang pendidikan.

Buku ini adalah sebuah gading yang retak, namun sebuah gading
yang asli, yang menunjukkan originalitasnya.

Prof. Dr. Drs. Jumanto, M.Pd.
Guru Besar Linguistik
Universitas Dian Nuswantoro, Semarang, Indonesia
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SINOPSIS

Kehadiran teknologi informasi memiliki dampak terhadap
perubahan seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia,
khususnya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada suatu
lingkungan belajar. Dalam proses interaksi yang dilaksanakan
Pendidik dengan peserta didik era digital saat ini memiliki
perbedaan dibandingkan dengan sebelumnya. Di mana proses
pembelajaran (interaksi) berlangsung mulaibergeser menjadi
interaksi pembelajaran digital. Sehingga perubahan yangterjadi
pada proses pembelajaran dari generasi ke generasi diperlukan
strategi pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi. Begitu juga halnya dalam pembelajaran bahasa di dunia
pendidikan. Pembelajaran bahasa berbasis digital merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan media elektronik, yaitu
dikembangkan menjadi jaringan internet sebagai alat bantu
pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Buku ini
memaparkan secara detail dan menyeluruh bagaimana tranformasi
pembelajaran pada era digital saat ini. Mulai dari Pembelajaran dan
Perkembangan Era Digital, Model Model Pembelajaran Digital,
Digitalisasi Bahasa dan Sastra dalam Perspektif budaya, Media Sosial
Sarana Pembelajaran Digital, Kritik Sastra di Era Digital, hingga
dampak positi dan negatif dalam pembelajaran digital. Semua
materi tersebut dikemas dengan bahasa dan penyampaian yang
menarik serta ditulis oleh para Pendidik yang professional. Dengan
hadirnya buku ini akan memberikan referensi bagi pendidik dan
peserta didik untuk melihat pengaruh perkembangan era digital
terhadap transformasi pembelajaran bahasa.

Tim Penulis
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DIGITALIASI SASTRA

Oleh
Nur Alifah Septiani

11.1 Tren Digitalisasi Teks

Menilik dari perkembangan media saat ini, beberapa penerbit
mayor mulai merambah ke dunia digital. Penerbit menerbitkan
nasakahnya dalam bentuk buku elektronik. Naskah-naskah vyang
diterbitkan secara digital tersebut kemudian ditawarkan melalui aplikasi.
Contoh aplikasi tersebut adalah Gramedia Digital seperti pada cuplikan
layar beikut.

Kumpuian Cerita An

Kumgulan Centa
Anak - Penabluk
Pbabhilub Halus ol
Bantaran Sungs

Gambar 11.1. Tangkapan Layar Aplikasi Gramedia Digital

Gramedia Digital berada di bawah naungan PT Gramedia Digital
Nusantara (K, 2021). Pada aplikasi tersebut pembaca harus membeli
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untuk mengakses beberapa buku elektronik yang ditawarkan.
Keringkasan dan kemudahan membaca buku elektronik ini menjadi salah
satu daya tarik bagi pembaca saat ini. Seperti yang dikemukakan oleh
Rahmaningtyas & Haryadi (2022) vyang mengatakan bahwa buku
elektronik memudahkan pembaca untuk membaca di mana saja tanpa
dibebani oleh tebalnya buku cetak. Di sisi lain beberapa perpustakaan
juga menawarkan akses buku secara daring seperti Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Buku-buku yang berada di aplikasi iPusnas
dapat diakses secara gratis. Sistem yang ditawarkan dalam aplikasi
tersebut adalah sistem pinjam buku secara daring seperti peminjaman
buku secara konvesional. Berikut tampilan cuplikan layar iPusnas.

IPusnts Notufikan

Gambar 11.2. Tangkapan Layar Aplikasi iPusnas

Geliat peralihan buku cetak ke buku elektronik tampak semakin
gencar. Hal ini tampak pada kegiatan digitaliasi teks/ naskah yang
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dilakukan oleh beberapa perpustakaan seperti Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Metro yang mencoba mengalilhkan buku cetak ke buku
digital untuk meningkatkan minat baca remaja(laya et al.,, 2021).
Program digitalisasi teks/ naskah ini menjadi sebuah alternatif yang
ditawarkan pada pembaca. Menilik dari hasil riset penelitian
Perpustakaan Nasional tahun 2017, rata-rata orang Indonesia membaca
buku 3-4 kali dengan durasi baca 50-59 menit. Hal ini menunjukkan
rendahnya minat baca masyarakat Indonesia(Jaya et al.,, 2021). Oleh
karena itu, langkah vyang ditempuh oleh Perpustakaan Nasional,
Perpustakaan Kota Metro, Gramedia Digital menjadi salah satu upaya
peningkatan minat baca di masyarakat. Di sisi lain, pengelola juga
membaca situasi zaman yang beralih ke ranah digital. Mau tidak mau
teknologi tersebut hadir dan memberikan penawaran kemudahan,
kemudian secara tidak langsung menggeser buku cetak, toko buku cetak
bahkan penerbitan cetak.

11.2 Seberapa Pentingkah Digitalisasi Teks Sastra?

Menilik dari masifnya digitalisasi buku cetak menjadi buku
elektronik, tidak memungkiri di dalamnya ada juga buku sastra. Naskah
sastra melalui program digitalisasi ini semakin mudah diakses oleh
pembaca atau penikmat sastra. Ibaratnya hanya dengan menjentikkan
jari semua aneka genre sastra dapat terbuka. Menilik dari
perkembangan digitalisasi teks/ naskah terbesit pemikiran, seperti
pertanyaan pada sub bab ini Seberapa pentingkah digitaliasai teks
sastra? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, mari kita kerucutkan
pada fenomena yang terjadi di Indonesia. Menarik kembali data riset
yang dipaparkan pada sub bab sebelumnya yang mengatakan bahwa
minat baca masyarakat Indonesia rendah kemudian diupayakan untuk
melakukan digitalisasi naskah agar menyentuh generasi muda(Jaya et al.,
2021). Mari kita benturkan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Wibowo bahwa di negara-negara lain buku cetak masih tetap eksis di
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tengah gempuran buku elektronik dan menggilanya dunia digital.
Wibowo juga mengatakan bahwa sebenarnya bukan masalah terkait
media baca yang digunakan. Akan tetapi budaya Indonesia yang lekat
dengan budaya lisan yang menjadikan budaya baca menjadi rendah
(Wibowo, 2023). Menilik dari pendapat Wibowo apakah lantas
menyalahkan atau mendeskreditkan budaya lisan yang bangsa Indonesia
miliki atas rendahanya budaya baca masyarakat Indonesia? Kalau dipikir
kembali pengkambinghitamkan atas rendahnya budaya baca masyarakat
Indonesia terhadap budaya lisan tentulah kurang bijak.

Budaya lisan berkembang di Indonesia menjadi sebuah kekayaan
yang perlu kita apresiasi. Kelisanan dalam budaya Indonesia
berkembangan dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, cerita dalam
budaya lisan yang beredar dapat memiliki banyak versi (Duija, 2005).
ltulah keunikan dari tradisi lisan yang mengandalkan ingatan dan
pendengaran yang baik. Kelebihan dari budaya lisan ini tentunya tidak
luput dari kekurangan yang menyertainya. Mau tidak mau budaya lisan
ini mempengaruhi budaya baca masyarakat Indonesia seperti yang
dikemukakan oleh Wibowo pada paragraf sebelumnya. Berdasarkan hal
itu, secara tidak langsung kita berada pada posisi berada di tengah-
tengah antara keinginan kuat untuk meliterasi budaya baca, di sisi lain
budaya lisan masih melekat dalam masyarakat Indonesia. Kita tidak
dapat memilih salah satu kemudian menghancurkan yang lain. Keduanya
dibutuhkan untuk memperluas pengetahuan dan membuka cakrawala
berpikir. Begitu pula dalam upaya digitalisasi teks/ naskah sastra seolah
tarik menarik dengan penerbitan cetak. Kemajuan teknologi dan
kebutuhan pasar tidak dapat dielakkan lagi bahwa buku elektronik
memang dibutuhkan masyarakat pembaca. Akan tetapi, dapat dipilah
antara kebutuhan atau hanya euforia sesaat yang kemudian hilang tanpa
pertanggungjawaban.

Kebutuhan akan digitaliasi teks/ naskah sastra kuno saat ini perlu
dilakukan. Menilik dari material teks yang telah berusia dan rentan
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rusak. Selain itu, digitalisasi teks/naskah sastra kuno dilakukan untuk
ketersediaan akses bagi semua pembaca yang berada di berbagai
wilayah. Hal ini tentu akan meminimalisir biaya yang harus dikeluarkan
apabila ingin memperoleh naskah tersebut. Hal itu seperti yang
dikemukakan oleh Khadjah et al. (2021) bahwa digitalisasi naskah kuno
bertujuan untuk memperluas akses pembaca, menjaga agar keaslian
bahan pustaka tidak mengalami kerusakan, dan menjaga nilai yang
terkandung di dalam naskah kuno. Di sisi lain muncul dilema seberapa
pentingkah digitaliasi dilakukan untuk naskah-naskah sastra yang lain?
Menilik dari tingkat baca yang rendah, upaya digitaliasi naskah apakah
serta merta akan meningkatkan budaya baca masyarakat Indonesia.
Sebuah pertanyaan yang cukup skeptis kemudian muncul, jangan-jangan
buku elektronik pun akan berakhir seperti buku cetak yang terbengkalai
dan berdebu. Digitalisasi naskah sebuah solusi dari keterbatasan yang
melekat pada naskah cetak, namun juga sebuah permasalahan baru saat
naskah digital berakhir layaknya buku cetak terbengkalai, kemudian
menjadi sampah digital. Digitalisasi naskah sastra tidak akan berguna jika
masyarakat pembaca tidak dapat mengoptimalkan kelebihan yang
melekat pada naskah tersebut.

Menilik hal itu, yang menjadi permasalahan terkait budaya baca di
Indonesia terletak pada karakter masyarakatnya yang cenderung lebih
mengedepankan aktifitas di media sosial daripada membaca buku
elektronik. Hal tersebut, tampak pada informasi laman Kominfo yang
memaparkan bahwa aktifitas masyarakat Indonesia di media sosial
berada di urutan ke-5 dunia. Sementara budaya baca rendah meskipun
60 juta masyarakat Indonesia memiliki gawai (Devega, 2017).
Berdasarkan hal itu, keberadaan buku elektronik menjadi pertanyaan,
apakah itu menjadi solusi atas rendahnya budaya baca di Indonesia
seperti halnya dengan yang dikemukakan oleh Wibowo yang secara
eksplisit mengatakan bukan media yang menjadi persoalan dalam hal
budaya baca (Wibowo, 2023). Menilik hal itu, budaya baca akan
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meningkat jika karakter masyarakatnya yang berubah bukan hanya pada
media bacanya yang berubah. Budaya berkembang seiring dengan
masyarakatnya. Secanggih apapun teknologi yang ditawarkan jika
masyarakatnya enggan berubah tetap tidak ada perubahan yang
signifikan terhadap budaya baca masyarakat suatu bangsa.

11.3 Fenomena Sastra Siber dan Digitalisasi Sastra

Sastra siber merupakan gambaran dari tanggapan terhadap geliat
dunia maya. Sastra siber berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi. Keberadaan aplikasi baca karya sastra seperti Wattpad
merupakan menjadi salah satu alternatif bacaan sastra populer. Aplikasi
tersebut menawarkan berbagai genre sastra populer vyang
mengenyangkan pembaca. Wattpad menjadi salah satu wadah bagi
penulis pemula untuk menampilkan karyanya (Nurkhodijah et al., 2020).
Aplikasi tersebut memudahkan pembaca dan pengarang untuk
berinteraksi. Hal itu dapat dilihat pada kolom komentar yang
ditampilkan pada aplikasi Wattpad seperti pada cuplikan layar berikut.
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Gambar 11.3. Cuplikan Layar Wattpad
Sastra siber yang lahir melalui Wattpad ini menurut Yusanta &
Wati (2020) telah diunduh lebih dari 100 juta orang. Hal ini menunjukkan
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popularitas aplikasi tersebut. Menilik dari perkembangannya tampaknya
sastra siber yang digadang memudahkan pembaca mengakasi karya
sastra di mana saja dalam artikel yang ditulis oleh Yusanta & Wati (2020)
tidak serta merta memuaskan bagi pengarangnya. Menurut Nurkhodijah
et al. (2020) sebuah karya yang berada di aplikasi Wattpad yang dilirik
oleh penerbit, kemudian diterbitkan menjadi suatu kebanggaan bagi
pengarang. Hasil penerbitan karya sastra yang berasal dari Wattpad
dapat dijumpai di toko buku konvensional. Adapun beberapa karya
diterbitkan dalam bentuk buku elektronik, seperti pada cuplikan layar
berikut.
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Gambar 11.4. Cuplikan Layar Google Play Buku
Berdasarkan pemaparan di atas dapatlah ditarik sebuah benang merah
bahwa karya sastra yang lahir melalui aplikasi Wattpad belum mampu
memberikan nilai lebih bagi pengarang. Pengarang memiliki nilai lebih
ketika karya tersebut diterbitkan dalam bentuk buku cetak ataupun buku
elektronik. Penerbitan buku dalam bentuk cetak ataupun elektronik
tersebut dapat memberikan eksistensi pengarang dalam kancah
kesusastraan.
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